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Abstract

Manually measuring 1Q often takes a lot of time, money and resources, and is prone to error. Therefore, this research aims
to develop a machine learning-based 1Q score prediction model so that the evaluation process can be carried out more
quickly, efficiently and accurately. The methods used in this research include data collection, data preprocessing, model
selection and training, and model evaluation. The dataset used consists of 198 individual data with raw score features as
input and 1Q values as output. The model was developed using the Support Vector Machine (SVM) algorithm for
classification and Support Vector Regression (SVR) for regression. Model evaluation was carried out using Mean Squared
Error (MSE) and R-Squared (R?). The research results show that the model has a prediction accuracy of 100%, a low MSE
value, and an R2 of 0.05. This model is implemented in the form of a Streamlit-based web application, where users only enter
raw scores to get predicted 1Q scores and their categories. Prediction results can also be downloaded in the form of a PDF
report which can be used as a reference to see the development of a person's 1Q score over time. With the results obtained,
it is hoped that this research can become an alternative in measuring 1Q more efficiently.

Keywords: 1Q, Machine Learning, SVM, SVR, Prediction.

Abstrak

Pengukuran 1Q secara manual sering kali memakan waktu, biaya, dan sumber daya yang besar, serta rentan terhadap
kesalahan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model prediksi nilai 1Q berbasis machine learning
agar proses evaluasi dapat dilakukan secara lebih cepat, efisien, dan akurat.Metode yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup pengumpulan data, preprocessing data, pemilihan dan pelatihan model, serta evaluasi model. Dataset yang
digunakan terdiri dari 198 data individu dengan fitur skor mentah sebagai input dan nilai 1Q sebagai output. Model
dikembangkan menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) untuk klasifikasi dan Support Vector Regression
(SVR) untuk regresi. Evaluasi model dilakukan menggunakan Mean Squared Error (MSE) dan R-Squared (R?). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model memiliki akurasi prediksi sebesar 100%, nilai MSE yang rendah, dan R2 sebesar 0.05.
Model ini diimplementasikan dalam bentuk aplikasi web berbasis Streamlit, di mana pengguna hanya memasukkan skor
mentah untuk mendapatkan hasil prediksi nilai 1Q beserta kategorinya. Hasil prediksi juga dapat diunduh dalam bentuk
laporan PDF yang dapat digunakan sebagai referensi untuk melihat perkembangan nilai 1Q seseorang dari waktu ke waktu.
Dengan hasil yang diperoleh, penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif dalam pengukuran 1Q yang lebih efisien.
Keywords: 1Q, Machine Learning, SVM, SVR, Prediksi.

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

PENDAHULUAN

Kecerdasan intelektual  (IQ) adalah
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam
berfikir secara abstrak[1]. Kecerdasan intelektual
(1Q) merupakan skor yang umumnya berasal dari
berbagai tes, untuk menilai kecerdasan manusia dan
kecerdasan manusia selalu menjadi kepentingan
utama dalam neurosains kognitif[2]. Kecerdasan
intelektual (1Q) merupakan salah satu indikator
penting dalam mengukur kemampuan kognitif
individu. Dengan kemampuan intelektual yang
cukup  seseorang dapat mengikuti  proses
pembelajaran dengan baik, kemampuan intelektual

manusia tidak lepas dari keberadaan suatu unsur
yang sangat vital yaitu otak[3]. Kecerdasan
intelektual yang dimiliki oleh  seseorang
berpengaruh terhadap jenis pekerjaan yang
dibebankan kepada orang tersebut serta bagaimana
penyelesaian pekerjaan itu sendiri[4]. Kecerdasan
manusia dapat dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu
kecerdasan linguistik, kecerdasan matematis-logis,
kecerdasan  spasial,  kecerdasan  kinestetik-
jasmani,kecerdasasan musical,kecerdasan
interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan
kecerdasan naturalis[5].
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Penilaian 1Q sering kali digunakan dalam
berbagai bidang, seperti pendidikan, psikologi, dan
rekrutmen tenaga kerja[6]. Namun, proses
pengukuran 1Q secara manual umumnya
membutuhkan waktu, biaya, dan sumber daya yang
tidak sedikit. Di era teknologi yang semakin
berkembang seperti sekarang ini yang banyak
memanfaatkan kecerdasan buatan, seperti machine
learning menjadi alternatif yang menarik untuk
mengevaluasi dan memprediksi nilai 1Q secara
efisien dan akurat. Tes 1Q yang dilakukan secara
manual sering kali memakan waktu, membutuhkan
campur tangan manusia, dan rentan terhadap
kesalahan. Di sisi lain, pengembangan teknologi
berbasis data memungkinkan pengolahan informasi
dengan lebih cepat dan akurat.

Machine learning adalah sistem yang dapat
belajar membuat keputusan sendiri tanpa harus
diprogram berulang kali oleh manusia sehingga
komputer dapat menjadi lebih pintar dan belajar dari
pengalamannya dengan data[7], [8]. Machine
learning adalah cabang artificial intelligence yang
menggunakan berbagai statistik, teknik probabilitas,
dan optimasi variabel yang berbeda atau
menemukan ketidakseimbangan data[9]. Algoritma
machine learning memungkinkan analisis data yang
kompleks untuk menemukan pola-pola tersembunyi
yang relevan dalam memprediksi nilai 1Q. Dengan
mengolah berbagai fitur yang berkaitan algoritma
ini mampu memberikan estimasi yang mendekati
hasil evaluasi manual.

Pemodelan machine learning yang akan
dibuat akan dibangun dengan menggunakan Python.
Python merupakan bahasa pemrograman tingkat tin
ggi yang yang dibuat oleh Guido Van Rossum dan
dirilis pada tahun 1991. Python juga merupakan
bahasa yanng sangat populer belakangan ini[10].

Namun, hingga kini, implementasi teknologi
kecerdasan buatan, seperti Machine Learning, dalam
memprediksi 1Q berdasarkan pola data masih
terbatas, terutama dalam konteks kebenaran dari
hasil yang di prediksi.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan  model prediksi nilai 1Q
menggunakan algoritma machine learning. Studi ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
menyediakan alternatif metode yang lebih cepat,
efisien, dan terukur untuk prediksi nilai 1Q.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
model untuk mempermudah memprediksi nilai 1Q
seseorang sehingga perhitungan nilai 1Q dapat
dilakukan dengan cepat dan akurat. Untuk mencapai
tujuan tersebut, penelitian ini kami buat dengan
beberapa tahapan seperti yang ada pada flowchart
dibawah ini :
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/
Preprocessing
DCata
FPelatihan
Algoritma
Mermbangun
Fungsi
Prodiksi
Evaluasi
nModel
P
( Sclesai ™
S

Gambar 1 flowchart metode penelitian

Pada gambar 1 merupakan flowchart dari metode
penelitian yang kami lakukan. Berikut penjabaran
dari flowchart metode penelitian yang kami buat :
2.1. Pengumpulan Data

Tahap pertama dalam pembuatan model

machine learning ini adalah pengumpulan data.
Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan hasil dari jawaban peserta
terhadap  pertanyaan  terkait  yang
selanjutnya peserta akan memperoleh skor
mentah dari panitia sesuai dengan hasil
menjawab pertanyaan.

Gambar 2 Dataset yang digunakan

Pada gambar 2 merupakan dataset yang
digunakan untuk penelitian ini. Dataset ini terdiri
dari 198 individu dengan fitur skor mentah, nilai 1Q,
keterangan. Kemudian nilai 1Q diperoleh dari

perhitungan : 100+15*Z dan Z diperoleh dari : —(X;”)

- X adalah skor mentah
- 1 adalah rata rata
- ¢ adalah standar deviasi

Semua data yang diperoleh kemudian diolah dan
dijadikan bahan untuk membuat model prediksi
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yang akan memprediksi nilai 1Q berdasarkan nilai
skor mentah yang diperoleh oleh peserta.

2.2 Preprocessing Data

Untuk tahapan preprocessing data, tahap ini
merupakan langkah kritis dalam proses analisis
data yang bertujuan  untuk mempersiapkan
dataset sebelum masuk ke tahap analisis atau
pemodelan[11]. Pada penelitian ini penulis
melakukannya dengan beberapa tahapan seperti:

a. Memilih Fitur dan Target

features = df[['S
target 1 = d
target description = d

' ambar 3 Memilih Fitur dan Target

Pada gambar 3 merupakan sintaksis untuk
memilih fitur dan target. Fitur adalah variabel
input yang digunakan untuk memprediksi
target. Hal ini bertujuan untuk mengurangi
data dengan tidak memasukkan fitur yang tidak
relevan  untuk  meningkatkan  efisiensi
pemrosesan data. Sedangkan target adalah
variabel output yang akan menjadi fokus dari
model prediksi. Pemilihan target bertujuan
untuk mendefinisikan masalah yang ingin
diselesaikan. Dengan target yang jelas, dapat
memberikan gambaran algoritma model
prediksi apa yang akan dipakai. Fitur yang
dipilih pada pemodelan prediksi saat ini adalah
“skor mentah”, sementara target yang dipilih
adalah “Nilai 1Q” untuk prediksi numerik dan
“Keterangan” untuk prediksi katergorikal.

b. Pembagian Data

Gambar 4 Membagi Data

Pada gambar 4 penulis membagi data
menjadi data training dan data testing. Data training
digunakan untuk melatih algoritma, sedangkan data
testing digunakan untuk mengetahui performa
algoritma yang telah dilatih sebelumnya ketika
menemukan data baru yang belum pernah
dilihat[12]. Data dibagi menjadi data training dan
data testing dengan perbandingan 80:20
menggunakan random state sama dengan 42[13].
Pembagian ini dilakukan untuk memastikan model
dapat dilatih dan diuji secara efektif[14].

c. Normalisasi Fitur

scaler = StandardScaler()

X_train_scaled = scaler.fit_transform(X_train)
X_test_scaled = scaler.transform(X_test)

v 00s
Gambar 5 Normalisasi Fitur

Pada gambar 5 merupakan tahapan untuk
menormalisasi fitur. Normalisasi fitur adalah proses
mengubah  fitur input menjadi nilai yang
sama,biasanya menjadi nilai 0 atau 1 sehingga
nilainya berada dalam rentang tertentu . Metode
yang digunakan untuk menormalisasi fitur kali ini
menggunakan Z-Score Normalization atau Standard
Scaler.

Dengan rumus transformasi sebagai berikut :
Keterangan :

z diperoleh dari rumus ( x-u)/c

x adalah skor mentah

p adalah rata rata

o adalah standar deviasi
2.3 Pemilihan dan Pelatihan Algoritma Machine
Learning

model_IQ = svm.SVR(kernel='linear')
model_IQ.fit(X_train_scaled, y_IQ train)

model_description = svm.SVC(kernel='linear"')

model_description.fit(X_train_scaled, y_desc_train)

Gambar 6 Memilih algoritma

Pada gambar 6 penulis membuat dua model, satu
untuk memprediksi 1Q (regresi) dan satu lagi untuk
memprediksi deskripsi (klasifikasi) menggunakan
dua algoritma yaitu support vector machine dan
support vector regression(svr)). Support vector
machine merupakan salah satu metode
klasifikasi dengan menggunakan metode
machine learning (supervised learning) yang
memprediksi kelas berdasarkan pola dari hasil
proses training yang diciptakan oleh Vladimir
Vapnik. Klasifikasi dilakukan dengan garis
pembatas (hyperlane) yang memisahkan antara
kelas opini positif dan opini negatif. Garis
pembatas yang baik adalah yang memiliki jarak
terbesar ke titik data pelatihan terdekat dari
setiap Kkelas, karena pada umumnya semakin
besar margin, semakin rendah error generalisasi
dari pemilah. Margin adalah jarak dari suatu titik
vektor di suatu kelas terhadap hyperplane[15].

Algoritma Support Vector Machine merupakan
model pengklasifikasian yang menggunakan
model biner atau diskriminatif serta juga
hyperplane digunakan untuk mencari paling baik
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dengan mengoptimalkan jarak antar kelas [16].
Sedangkan algoritma support vector regression(svr)
adalah teori yang diadaptasi dari teori svm untuk
kasus regresi yang menghasilkan keluaran berupa
bilangan riil[17]. SVR yang merupakan adaptasi
dari SVM memiliki kemampuan untuk mengatasi
permasalahan overfitting, sehingga bisa
mendapatkan suatu fungsi dengan tingkat kesalahan
yang kecil dan menghasilkan prediksi yang bagus.
Overfitting adalah perilaku data saat data testing
atau training menghasilkan akurasi prediksi hampir
sempurna[18].

2.4 Menentukan Fungsi Prediksi

Fungsi prediksi dirancang untuk memprediksi
nilai 1Q berdasarkan skor mentah yang diberikan
sebagai input.

predict_IQ and_description(raw_score):

scaled_score = scaler.transform([[raw_score

predicted_IQ = model_IQ.predict(scaled_score)[8]

predicted_description = model_description.predict(scaled_score)([@]

et predicted_IQ, predicted_description

Gambar 7 Fungsi Prediksi

Pada gambar 7 dapat kita lihat bahwa fungsi prediksi
yang dibuat hanya menerima satu input yaitu
raw_score. Sebelum nilai 1Q diprediksi, skor mentah
akan melalui proses transformasi data terlebih
dahulu, hal ini dilakukan untuk memastikan semua
data memiliki rentang nilai yang sama. Kemudian
skor yang telah di transformasikan akan dimasukkan
ke dalam model machine learning dan model akan
melakukan prediksi nilai 1Q secara numerik dan
kategorikal.

2.5 Evaluasi Model

Akurasi prediksi keterangan: 1.00
Mean Squared Error (MSE) untuk prediksi IQ: ©.5
R-squared (R?) untuk prediksi IQ: 1.0
precision  recall fl-score support

Di Atas Rata-Rata 1.00 1.00 1.00 9
Di Bawah Rata-Rata 1.00 1.00 1.00 12
Rata-Rata 1.00 1.00 1.00

accuracy 1.00
macro avg 1.00 1.00 1.00
weighted avg 1.00 1.00 1.00

Gambar 8 Evaluasi Model

Pada gambar 8 adalah hasil dari evaluasi model
yang telah dibuat. Model yang telah dibuat
kemudian dievaluasi menggunakan metrik evaluasi
MSE,R-squared dan akurasi deskripsi untuk
mengukur kemampuannya dalam memprediksi nilai

1Q. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model
memiliki tingkat akurasi sebesar 1.00 atau 100%
untuk MSE dan akurasi deskripsi sedangkan untuk
nilai R-Squarednya adalah 0.05. Nilai yang
mendekati 0 menunjukkan prediksi yang lebih
akurat, sementara nilai R Squared jika nilainya

mendekati 1 menandakan adanya korelasi kuat
antara prediksi dan observasi[19]. Angka akurasi ini
menunjukkan bahwa model yang dibuat mampu
untuk memprediksi nilai 1Q dengan baik, sesuai
dengan dataset yang diberikan. Namun, perlu
dilakukan juga evaluasi dan percobaan lebih lanjut
untuk mengevaluasi kinerja model saat memprediksi
nilai yang tidak tercantum dalam dataset.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, model prediksi nilai telah
berhasil dikembangkan.Model ini dilatih dan diuji
dengan menggunakan dataset yang terdiri dari 198
data.Hasil dari evaluasi model menunjukkan bahwa
model memiliki selisih yang sangat kecil antara nilai
prediksi dengan nilai dataset. Simulasi dari model
ini menggunakan web streamlit dan hasil dari
prediksi model dibuatkan visualisasi dalam bentuk
pdf.

Gambar 9. Hasil Prediksi model

Pada gambar 9 merupakan hasil dari prediksi yang
telah dilakukan. Berdasarkan model yang telah
dilatih, skor mentah 38 akan diprediksi memiliki
nilai 1Q sekitar 93.14 dan dikategorikan sebagai
rata-rata. Kemudian pemodelan ini diaplikasikan
melalui aplikasi web yang dibuat dengan
menggunakan library streamlit.

Masukkan skor mentah untuk melihat hasil prediksi |Q dan kategorinya.

Gambar 10 Tampilan web awal

Pada gambar 10 merupakan tampilan dari web
prediksi nilai 1Q yang telah dibuat. Pada bagian ini,
pengguna harus memasukkan skor mentah beserta
dengan data diri agar prediksi dapat dilanjutkan.
Pengguna hanya perlu mengisi skor mentah mereka,
serta informasi tambahan seperti nama dan NIM
atau nomor identitas lainnya. Setelah itu, dengan
menekan tombol "Prediksi", sistem akan memproses
data dan menampilkan hasil prediksi nilai 1Q beserta
kategorinya.
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Gambar 11 Tampilan Web Hasil Prediksi

Pada gambar 11 merupakan tampilan dari hasil
prediksi nilai 1Q yang dilakukan oleh model yang
telah dilatih sebelumnya. Selain memberikan hasil
prediksi nilai 1Q secara numerik dan kategorikal,
terdapat juga tips untuk pengembangan pengguna
dan tombol untuk mendownload laporan hasil
prediksi nilai 1Q yang dibuat dalam bentuk pdf.

' Pz, l
5
< 1Q Test Report

Mg

»

T

Nama
NIM. NIM/No.ld

Skor Mentah 38
Prediksi 1Q 93.14

Keterangan Rata-Rata

Tips Pengembangan
B Teruskan usaha Andal Anda berada dijalur yang baik.

o Lak

Iatihan untuk memper

konsep yang sudah dikuasai

memecank:

| W Tingkatkan fokus dan strat

Gambar 12 Laporan Hasil Prediksi

Pada gambar 12 adalah laporan hasil prediksi nilai
I1Q yang dibuat dalam bentuk pdf, hal ini berfungsi
sebagai salinan digital agar tidak mudah rusak dan
hilang sehingga diharapkan nanti dapat digunakan
sebagai referensi perkembangan nilai 1Q seseorang
dari waktu ke waktu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, penelitian yang dilakukan berhasil
mengembangkan sebuah model untuk
memprediksi nilai 1Q dengan menggunakan
machine learning.Model yang dikembangkan
dilatih dengan algoritma support vector machine
untuk melakukan prediksi klasifikasi
(kategorikal) dan support vector regression untuk
melakukan prediksi regresi(numerik). Proses
pengembangan model meliputi pengumpulan
data, preprocessing data, pemilihan dan pelatihan
model, serta evaluasi model. Penelitian ini
menggunakan dataset yang bersumber dari hasil
jawaban peserta yang berjumlah 198 data.

i http://jurnal.unidha.ac.id/index.php/jteksis

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
model yang dikembangkan mampu memprediksi
nilai 1Q dengan tingkat akurasi yang tinggi. Hal
ini di buktikan dengan nilai metrik evaluasi
MSE(Mean Squared Error) yang rendah dan nilai
R-Squared yang mendekati 1. Sehingga model
mampu memberikan prediksi yang sesuai dengan
data aktual.

Perangkat lunak yang digunakan untuk
memprogramming pemodelan machine learning
ini adalah python yang kemudian di visualisasikan
dengan menggunakan streamlit. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan
model ini dengan menggunakan algoritma lain
untuk membandingkan kinerja dari algoritma
yang dipakai. Kemudian diharapkan untuk dapat
mengumpulkan dataset yang lebih banyak dan
beragam dengan tujuan untuk memperluas
cakupan prediksi model.
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